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HADIAH PERAYAAN YANG TIDAK SYAR’I 

Muhamad Arifin1 

 

In a democratic country, people have the freedom to 
worship according to their respective religions. One of the direct 
consequences of that principle, the creation of a heterogeneous 
society, Muslims live side by side with followers of other 
religions. Thus, every religious adherent is protected by law to 
celebrate various religious holidays, so that in the midst of one 
community, there are alternately celebrated holidays. Usually at 
every holiday celebration, they try to enliven it, including by 
serving a variety of special dishes in accordance with the 
greatness of the holiday. Usually, in every holiday celebration, 
they try to enliven it, including by serving a variety of special 
dishes in accordance with the greatness of the holiday. To add 
to the lively celebration of the holidays, the adherents of a 
religion also share happiness with the surrounding community. 
Some send foods, gifts and congratulations. There are also those 
who hold a banquet by inviting the surrounding community, 
both held at places of worship or at their homes. Muslims often 
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argue in response to gifts or banquets from other faiths, whether 
to accept and eat the food or reject it. This study aims to answer 
this polemic, in order to help the community behave 
appropriately according to the sharia provisions. 
Keywords: Celebrations, holidays, forbidden treasures, gifts. 

Abstrak 

Di negara demokrasi, masyarakat memiliki kebebasan 

untuk beribadah sesuai dengan agama masing masing. Salah satu 

konsekwensi langsung dari prinsip di atas, terciptanya 

masyarakat yang hiterogin, ummat Islam hidup berdampingan 

dengan penganut agama lain. Dengan demikian, setiap penganut 

agama dilindungi secara undang undang untuk merayakan 

berbagai hari besar agamanya, sehingga di tengah satu 

masyarakat, terjadi perayaan hari hari besar secara bergantian. 

Biasanya pada setiap perayaan hari besar, mereka berusaha 

untuk menyemarakkannya, diantaranya dengan menyajikan 

berbagai hidangan spesial yang sesuai dengan keagungan hari 

besar tersebut. Untuk menambah semarak, perayaan hari hari 

besar tersebut, para penganut suatu agama juga berbagi 

kebahagiaan dengan masyarakat sekitar. Ada yang berkirim 

makanan, hadiah, dan ucapan selamat. Ada pula yang 

mengadakan jamuan makan, dengan mengundang masyarakat 

sekitar, baik jamuan makan yang diadakan di tempat ibadah atau 

di rumah masing masing. Umat Islam sering bersilang pendapat 

dalam menyikapi hadiah atau undangan jamuan makan penganut 

agama lain, apakah menerimanya dan memakan makanan 

tersebut atau menolaknya. Penelitian ini bertujuan menjawab 

polemik ini, guna membantu masyarakat bersikap dengan tepat 

sesuai ketentuan syari’at. 

Kata kunci: Perayaan, hari besar, harta haram, hadiah 
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A. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Pada berbagai momentum perayaan hari besar penganut 

agama non Islam, atau perayaan yang tidak diajarkan dalam 

syari’at Islam, sering kali mereka membagi-bagikan makan dan 

hadiah lainnya kepada sebagian umat Islam. Kadang kala berupa 

makanan, ada pula yang berupa uang, buah buahan, dan lainnya.  

Sebagaimana sikap ummat islam terhadap hadiah-hadiah 

tersebut juga berbeda-beda. Ada yang tanpa risau menerimanya, 

ada yang enggan menerima secara mutlak, bahkan ada pula yang 

meyakini bahwa semua hadiah tersebut berpotensi menyeret 

kepada kekafiran. Bila masyarakat dibiarkan berada dalam 

polemik ini, niscaya dapat menyeret mereka ke dalam 

perpecahan atau minimal mendatangkan keresahan serius di 

tengah masyarakat.2 

Fenomena ini menarik peneliti untuk untuk menelusuri 

lebih lanjut dan mengkaji lebih mendalam tentang hukum 

menerima hadiah dalam acara perayaan tersebut. 

 

  

 
2https://muslim.or.id/11646-fatwa-ulama-hukum-menerima-

hadiah-dari-non-muslim-di-hari-raya-mereka.html &  

https://pontianak.tribunnews.com/2020/01/23/hukum-menerima-angpao-

saat-imlek-bagi-umat-muslim-menurut-buya-yahya  

https://muslim.or.id/11646-fatwa-ulama-hukum-menerima-hadiah-dari-non-muslim-di-hari-raya-mereka.html
https://muslim.or.id/11646-fatwa-ulama-hukum-menerima-hadiah-dari-non-muslim-di-hari-raya-mereka.html
https://pontianak.tribunnews.com/2020/01/23/hukum-menerima-angpao-saat-imlek-bagi-umat-muslim-menurut-buya-yahya
https://pontianak.tribunnews.com/2020/01/23/hukum-menerima-angpao-saat-imlek-bagi-umat-muslim-menurut-buya-yahya
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1. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas terdapat dua rumusan masalah 

yang akan dikaji dalam penelitian ini, antara lain: 

a. Apa saja alasan diharamkannya makanan? 

b. Apa hukum menerima hadiah orang kafir pada perayaan hari 

besar mereka? 

 

2. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Menganalisis dan menemukan alasan diharamkannya 

makanan 

b. Menganalisis dan menemukan hukum menerima hadiah 

orang kafir pada perayaan hari besar mereka. 

 

3. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan 

penelitian kualitatif yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis. Sedangkan jenis penelitian yang 

digunakan adalah jenis penelitian studi Pustaka yang mana 

peneliti akan banyak menelurusi literatur-literatur klasik 

dari para ulama’ untuk menjawab kedua rumusan masalah di 

atas. 
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B. PEMBAHASAN  

1. Dua alasan diharamkannya makanan 

Para ahli fiqih menjelaskan bahwa secara global, 

makanan atau minuman yang diharamkan atas kaum muslimin, 

ada dua macam:3 

a. Macam pertama: Benda haram karena terdapat padanya 

sifat (kriteria) yang diharamkan dalam syari’at, semisal 

daging babi, bangkai, binatang buas, khamer dan lainnya. 

Siapapun yang memiliki makanan haram jenis ini, maka 

ia tidak boleh mengkonsumsinya dan tidak pula boleh 

memberikannya kepada orang lain, atau 

memperjualbelikannya. Dengan demikian, semua 

makanan atau minuman  haram jenis ini harus 

dimusnahkan dan dijauhi. 

 ‘Aisyah rad}iallahu ‘anha mengisahkan:  

Pasca diturunkan beberapa ayat terakhir dari 

surat Al Baqarah, Rasulullah s}allallahu ‘alaihi wa 
sallam segera keluar dari rumah dan membacakan 

ayat ayat tersebut di hadapan para sahabat. 

Kemudian beliau melarang dari 

memperdagangkan khamer.4 

 
3Ibnu Taimiyyah, Ahmad bin Abdul Halim, Majmu’ Fatawa Ibnu 

Taimiyyah, (t.tp: Mujamma’ Al Malik Fahed bin Abdul ‘Azi>z,  1416 H), jld. 

29, hlm. 320. 
4Al Bukha>ri, Muhammad bin Isma>’il, S{ahi>h Al Bukha>ri, Kita>b: As 

S{ala>h, Ba>b: Tahri>m Tija>rati Al Khamri fi Al Masjid, (Cet. I; Baeru>t: Da>r T{auq 

An Naja>h, 1422 H), h}adi>s no: 459, jld. 1, hlm. 99. 
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 Pada hadi>s} lain riwayat sahabat Abu Sa’id Al 

Khudri rad}iallahu ‘anhu, Nabi s}allallahu ‘alaihi wa 

sallam bersabda:  

إن الله حرم الخمر فمن أدركته هذه الآية وعنده منها 

 ش يء فلا يشرب ولايبع 
Sesungguhnya Allah telah mengharamkan 
khamer. Barang siapa setelah turunnya ayat ini,  
masih memiliki simpanan khamer, maka 
janganlah ia meminumnya dan jangan pula 
menjualnya.  

Mendengar perintah ini, para sahabat bersegera 

membawa keluar khamer yang mereka miliki, lalu 

menumpahkannya ke jalan-jalan kota Madinah. 5 

Suatu hari Abu T{alh}ah bertanya kepada Nabi 

s}allallahu ‘alaihi wa sallam tentang warisan khamer 

milik anak yatim , beliau menjawab: 

هَا)
ْ
هْرِق

َ
( .(أ

َ
الَ: )لا

َ
؟ ق

ًّ
لا

َ
هَا خ

ُ
جْعَل

َ
 أ
َ
لا

َ
ف
َ
الَ: أ

َ
  .ق

Tumpahkanlah (buanglah)". Abu Thalhah 
kembali bertanya: Apa tidak lebih baik bila saya 
mengolahnya agar menjadi cuka? Beliau 
menjawab: (Tidak).6 

 
5An Naisabu>ri, Muslim bin Al H{ajja>j, S{ah}i>h} Muslim, Kita>b: ِAl 

Musa>qa>h, Ba>b: Tahri>m Bai’ Al Khamer, (Baeru>t: Da>r Ihya> At Tura>ts Al 

Isla>mi, t.t.), h}adi>s no: 1578, jld. 3, hlm. 1205. 
6As Sajista>ni, Abu Da>wu>d Sulaima>n bin Asy’ats, Sunan Abu 

Da>wu>d, Kitab: Al Asyribah, Ba>b: Ma> Ja>a fi Al Khamer Tukhallal, (Baeru>t: 

Al Maktabah Al ‘As}riyah, t.t.), h}adi>ts no: 3675, jld. 3, hlm. 326; ِAt Tirmizy, 

Abu ‘Isa Muhammad bin ‘Isa, Sunan At Tirmizy, Kita>b: Abwa>b Az Zuhdu, 
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 Bila tiada toleransi, pada urusan harta haram 

jenis ini, padahal itu milik anak yatim, tentu harta haram 

milik selain mereka lainnya lebih layak untuk tidak 

ditolerir .  

 Pada hadi>s} lain, Nabi s}allallahu ‘alaihi wa sallam 

menyampaikan satu kaedah yang menjadi acuan dalam 

memahami hukum harta haram jenis ini. Beliau 

bersabda: 

 إن الله إذا حرم على قوم أكل ش يء حرم عليهم ثمنه 
Sesungguhnya Allah bila telah mengharamkan 
atas suatu kaum untuk memakan sesuatu, maka 
Allah mengharamkan pula atas mereka hasil 
penjualannya.7 

 Pada hadi>s}-hadi>s} di atas, terdapat penegasan 

larangan mengkonsumsi benda-benda haram karena 

alasan yang melekat dengan benda tersebut, baik 

dikonsumsi langsung maupun menggunakan hasil 

penjualannya. Dengan demikian, keharaman benda 

tersebut bersifat permanen sehingga berlaku atas semua 

orang. 

 
Ba>b: Ma> Ja>a fi Bai’i Al Khamer wa An Nahyu ‘an Za>lika, (Cet. III; Mesir: 

Maktabah Mus}t}ofa Al H{alabi, 1395 H), h}adi>s no: 1293,  jld. 4, hlm. 580. 
7As Sajista>ni, Sunan Abu Da>wu>d, Kitab: Al Asyribah, Ba>b: Ma> Ja>a 

fi Al Khamer Tukhallal, h}adi>ts no: 3488, jld. 3, hlm. 280. 
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b. Macam kedua: Semua harta haram karena cara 

mendapatkannya, walaupun secara fisik, harta tersebut 

adalah halal, seperti uang giral, biji bijian, buah buahan, 

pakaian dan lainnya. 

 Ima>m Ibnu Taimiyyah berkata:  

Harta yang diharamkan itu ada dua macam; harta 

haram karena sifat atau fisiknya, semisal darah, 

bangkai, dan daging babi. Maka harta jenis ini 

bila bercampur dengan cairan, dan rasa, warna, 

dan aromanya nampak dengan jelas, maka cairan 

itu haram untuk digunakan. Dan harta haram 

kedua; haram karena cara mendapatkannya, 

semisal uang giral (dinar dan dirham), biji bijian, 

buah buahan, dan yang serupa, maka fisik harta 

jenis ini tidak haram secara mutlak. Akan tetapi 

haram atas orang yang mendapatkannya secara 

z}olim atau dengan cara yang diharamkan. 8 

 Allah Ta’ala berfirman: 

امِ 
َّ
حُك

ْ
ى ال

َ
 بِهَا إِل

ْ
وا

ُ
بَاطِلِ وَتُدْل

ْ
م بِال

ُ
م بَيْنَك

ُ
ك
َ
مْوَال

َ
 أ
ْ
وا

ُ
ل
ُ
ك
ْ
أ
َ
 ت
َ
)وَلا

اسِ  مْوَالِ النَّ
َ
نْ أ ِ

رِيقًا م 
َ
 ف
ْ
وا

ُ
ل
ُ
ك
ْ
مُونَ (لِتَأ

َ
عْل

َ
نتُمْ ت

َ
مِ وَأ

ْ
 بِالِإث

“Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta 
sebahagian yang lain di antara kamu dengan jalan 
yang batil dan (janganlah) kamu membawa 
(urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu 
dapat memakan sebahagian daripada harta benda 
orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, 
padahal kamu mengetahui.”9 

 

 
8 Ibnu Taimiyyah, Majmu’ Fatawa, jld.  29, hlm. 261. 
9  Q.S. Al Baqarah (2) : 188. 
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 Rasulullah s}allallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:  

عِبًا 
َ
خِيهِ لا

َ
خِيهِ، وفي رواية: مَتَاعَ أ

َ
مْ عَصَا أ

ُ
حَدُك

َ
 أ
ْ
ذ
ُ
خ
ْ
 يَأ

َ
)لا

يْهِ( 
َ
هَا إِل يَرُدَّ

ْ
ل
َ
خِيهِ ف

َ
 عَصَا أ

َ
ذ
َ
خ
َ
مَنْ أ

َ
ا ف وْ جَادًّ

َ
 أ

Janganlah salah seorang darimu mengambil 
tongkat saudaranya,-pada riwayat lain: barang 
saudaranya- baik karena bermain-main atau 
sungguh-sungguh. Dan barang siapa yang 
terlanjur mengambil tongkat saudaranya, 
hendaknya ia segera mengembalikan tongkat itu 
kepadanya.10 

 

 

 Pada hadi>s} lain Rasulullah s}allallahu ‘alaihi wa sallam 

bersabda: 

تْ عِنْدَهُ 
َ
ان
َ
يْسَ )مَنْ ك

َ
هُ ل إِنَّ

َ
هُ مِنْهَا، ف

ْ
ل
َّ
يَتَحَل

ْ
ل
َ
خِيهِ ف

َ
 لأ

ٌ
مَة

َ
ل
ْ
مَظ

خِيهِ مِنْ حَسَنَاتِهِ ،  
َ
 لأ

َ
ذ
َ
نْ يُؤْخ

َ
بْلِ أ

َ
 دِرْهَمٌ مِنْ ق

َ
مَّ دِينَارٌ وَلا

َ
ث

رِحَتْ  
ُ
ط

َ
خِيهِ ، ف

َ
ئَاتِ أ ِ

 مِنْ سَي 
َ
خِذ

ُ
هُ حَسَنَاتٌ أ

َ
نْ ل

ُ
مْ يَك

َ
إِنْ ل

َ
ف

يْهِ( رواه البخاري 
َ
 عَل

Barang siapa pernah melakukan kez>aliman 
terhadap saudaranya, hendaknya ia segera 
meminta maaf kepada saudaramu itu, karena 
kelak (di hari qiyamat) tidak ada lagi uang dinar 
atau dirham (harta benda), dan sebelum sebagian 
dari pahala kebaikanmu diambil guna menebus 

 
10 As Sajista>ni, Sunan Abu Da>wu>d, Kitab: ِAl A>da>b, Ba>b: Man 

Ya’khuzu as Syaia ‘ala Al Miza>h, h}adi>ts no: 5003, jld. 4, hlm. 301; ِAt 

Tirmizy, Sunan At Tirmizy, Kita>b: , Ba>b: La> Yahillu Limuslimin An 

Yurawwi’a Musliman, jld. 4, hlm. 462, h}adi>s no: 2160; Al Albani, 

Muhammad Nas}iruddin, Irwa>’ul Ghali>l fi Takhri>j Ah}a>di>s Al Mana>r As Sabi>l, 
Beru>t, Al Maktab Al Isala>mi,  jld. 5, hal : 350, cet ke: 2, tahun: 1405. 
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dosa yang pernah engkau lakukan terhadap 
saudaramu. Dan bila engkau tidak lagi memiliki 
pahala kebaikan, maka akan diambilkan dari 
dosa-dosa saudaramu lalu dibebankan kepadamu. 
11 

 Adapun bila harta haram janis ini berpindah 

kepemilikan kepada orang lain, melalui akad jual beli, 

hibah, atau hadiah atau yang serupa, apakah 

keharamannya tetap berlaku atas orang lain yang 

mendapatkannya melalui akad akad tersebut? Para 

ulama’ bersilang pendapat tentang hal ini: 

1) Pendapat pertama: Mayoritas ulama’ mengharamkan 

harta tersebut atas semua orang, baik mereka 

mendapatkannya melalui jalur warisan, atau 

perniagaan atau hibah atau lainnya. Perubahan cara 

mendapatkan harta tersebut tidak dapat merubah 

keharamannya. 12  

 Mereka menjelaskan: bahwa harta ini adalah 

haram atas orang yang mendapatkannya. Karena 

 
11 Al Bukha>ri, S{ahi>h Al Bukha>ri, Kita>b: ِ Al Maz}a>lim wa Al ghas}bu, 

Ba>b: Man Ka>nat Lahu Mazlamatun ‘inda ar Rajuli fahallalaha, h}adi>s no: 

2449, jld. 3, hlm. 129 . 
12 Al Qurt}ubi, Ahmad bin ‘Umar, Al Mufhim Lima Asykala Min 

Talkhis} Muslim, (Cet. I; Baeru>t: Da>r Ibnu Katsi>r, 1417 H), jld. 3, hlm. 59; 

Ibnu Taimiyyah, Majmu’ Fatawa, jld. 29, hlm. 327 & 321,  ِAd Dasu>qi, 

Muhamamd bin Ahmad, H{a>syiyah Ad Dasu>qi, (Baeru>t: t.p., t.th) jld. 3, hlm. 

277; Ibnu Rajab , Abdurrahman bin Ahmad, Jami’ Al Ulu>m wa Al H{ikam, 
(Cet. II; Riya>d}: Da>r As Sala>m,  1424 H), hlm. 84-85. 
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haram, maka harta tersebut tidak boleh dimiliki oleh 

mereka, dan wajib atas mereka untuk berlepas diri 

dari harta haram tersebut. Dan bila mereka 

berkewajiban untuk berlepas diri dari harta haram 

tersebut, maka mereka juga tidak berhak 

memberikannya kepada orang lain, karena hak 

memberikan adalah cabang dari hak memilikinya. 13 

 Nampaknya alasan ini pula yang menyebabkan 

mayoritas ulama’ tidak membahas masalah ini 

dengan panjang lebar, karena mencukupkan diri 

dengan status keharaman harta tersebut. Terlebih 

sebagian ulama’ mengklaim telah terjadi ijma’ akan 

keharaman bertransaksi atau menerima harta mereka. 

14 

2) Pendapat kedua: Harta haram jenis ini, dapat 

dikelompokkan menjadi dua kelompok: 

a) Kelompok pertama: harta yang didapat tanpa ada 

kerelaan dari kedua belah pihak, semisal harta 

hasil curian, perampokan, penipuan dan yang 

serupa. Maka harta ini haram atas semua orang, 

 
13 Al Qurt}ubi, Ahmad bin ‘Umar, Al Mufhim Lima Asykala Min 

Talkhis} Muslim, jld. 3, hlm. 59,  Ibnu Taimiyyah, Majmu’ Fatawa, jld. 29, 

hlm. 327 & Ad Dasu>qi, Muhamamd bin Ahmad, H{a>syiyah Ad Dasu>qi , jld. 3, 

hlm. 277. 
14 Ibnu Rajab , Abdurrahman bin Ahmad, Jami’ Al Ulu>m wa Al 

H{ikam, hlm. 84-85. 
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dan siapapun yang mendapatkannya harus 

mengembalikannya kepada orang yang 

memilikinya. Siapapun yang mengetahui status 

harta ini, maka ia wajib mengingkari 

kemungkaran dan menolong saudaranya yang 

diz}olimi, yaitu dengan mengembalikan hartanya 

yang telah diambil dengan cara cara haram. Ima>m 

Ibnu Taimiyyah berkata:  

Dan bila harta yang mereka (orang-orang 

Tartar) miliki atau dimiliki oleh orang 

lain mereka dapatkan dengan cara 

merampasnya dari orang yang dilindungi 

harta kekayaannya, maka harta  hasil 

rampasan itu haram dibeli untuk dimiliki 

.  

 Namun bila harta itu dibeli dalam rangka 

menyelamatkannya untuk selanjutnya disalurkan 

ke jalur-jalur yang dibenarkan secara syari’at; 

dikembalikan kepada pemiliknya, bila itu 

memungkinkan, atau bila itu tidak 

memungkinkan maka disalurkan guna 

kepentingan ummat Islam secara luas, maka 

tindakan semacam ini dibenarkan. Dan bila 

diketahui bahwa pada harta mereka terdapat 

harta haram yang tidak diketahui dengan pasti 
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fisiknya, maka tidak haram untuk bertransaksi 

dengan mereka.15 

 Pada kesempatan lain beliau berkata:  

Harta yang didapat dengan cara 

merampas, atau didapat dengan akad-

akad yang tidak menjadikan harta itu 

halal untuk dipungut, maka bila seorang 

muslim mengetahuinya, ia wajib 

menjauhi harta tersebut. Kapanpun aku  

mengetahui seseorang telah mencuri 

harta, atau curang dalam menunaikan 

amanat, atau merampasnya, maka aku 

tidak boleh menerima harta itu darinya, 

baik melalui jalur hibah, atau barter, tidak 

pula sebagai upah jual jasa, atau nilai 

penjualan, tidak pula pembayaran 

piutang. Yang demikian itu karena fisik 

harta tersebut adalah jelas jelas harta 

milik orang yang diz}olimi tersebut. 16 

 Ima>m Ibnu Taimiyyah mengutarakan 

alasan dari pendapat yang beliau pilih dengan 

berkata:  

والظالم في الحقيقة هو الذي أخذ الأموال بغير 

حق، لا من أخذ عوض ماله من مال لا يعلم له 

 مستحقا معينا. 

Orang z>alim itu adalah orang yang 

mengambil harta orang lain tanpa alasan 

 
15 Ibnu Taimiyyah, Majmu’ Fatawa,  jld. 29, hlm. 276. 
16 Ibnu Taimiyyah, Majmu’ Fatawa, jld. 29, hlm. 323. 
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yang dibenarkan, bukan orang yang 

menerima pembayaran atas harta 

miliknya yang ia jual lalu diberi imbalan 

dari harta yang tidak diketahui secara 

pasti pemiliknya. 17 

b) Kelompok kedua : Harta yang didapat dengan 

cara-cara haram, namun mereka menerima harta 

tersebut secara suka rela, semisal upah penyanyi, 

upah pelacuran, riba, upah perdukunan, suap 

menyuap dan yang serupa.  

 Harta ini haram atas orang yang 

mendapatkannya dengan cara haram, namun bagi 

orang yang mendapatkannya dengan cara yang 

baik, semisal hibah, jamuan makan sebagai tamu, 

atau warisan atau melalui akad jual beli atau yang 

serupa, maka telah terjadi perselisihan di antara 

para ulama’ tentang hukum harta kelompok ini. 

 Harta yang telah berpindah kepemilikan 

melalui cara yang dibenarkan secara syari’at, 

semisal jual beli, warisan, hibah, hadiah, jamuan 

tamu dan lainnya, maka perubahan cara 

mendapatkannya ini mengubah hukum 

memilikinya, dengan syarat tidak diketahui 

secara pasti pemilik harta tersebut. Adapun bila 

 
17 Ibnu Taimiyyah, Majmu’ Fatawa, jld. 29, hlm. 274. 



Hadiah Perayaan yang Tidak Syar’i 

Volume 7, No. 2, Mei 2020     15 

pemilik suatu harta diketahui secara pasti, maka 

harta itu seyogyanya dikembalikan kepada 

pemiliknyua.  Ini adalah pendapat H{anafiyah, 

sebagian Ma>likiyah dan dikuatkan oleh Ibnu 

Taimiyyah rah}imahullah.18 

 Ibnu Taimiyyah rah}imahullah 

mencontohkan dengan seorang rentenir 

mewariskan kepada anaknya harta hasil praktik 

ribanya. Sedangkan sang anak mengetahui 

kondisi harta ayahnya. Maka sang anak boleh 

memiliki harta warisan tersebut, kecuali harta 

yang benar-benar secara meyakinkan bahwa 

ayahnya mendapatkan harta itu dari praktek riba. 

Pada kondisi ini maka sang anak dianjurkan 

untuk mengembalikan harta itu kepada 

pemiliknya. Bila tidak diketahui pemiliknya, 

maka ia dianjurkan untuk mensedekahkannya. 

 
18 Ibnu Abdil Bar, Yusuf bin Abdullah, Al Kafi Fi Fiqhi Ahli Al 

Madi>nah, (Cet. III; Baeru>t: Da>r Al Kutub Al ‘Ilmiyah, 1427 H), hlm.  191-

192; Ibnu Rusyud, Muhammad bin Ahmad, Fatawa Ibnu Rusyud , (Cet. I; 

Baeru>t: Da>r Al Gahreb, 1407 H), jld. 1, hlm. 631-649; Al Maqdisi, 

Muhammad bin Muflih, Al Ada>b As Syar’iyah, (Cet. II; Baeru>t: Muassasah 

Ar Risa>lah, 1417 H), jld. 3, hlm. 295-296; Al Qara>fi, Ahmad bin Idri>s, Az 
Zakhirah, (Cet. I; Baeru>t: Da>r Al Ghareb Al isla>mi, 1994), jld.  13, hlm. 317-

318; Ibnu Taimiyyah, Ahmad bin Abdul Halim, Majmu’ Fatawa Ibnu 
Taimiyyah, jld. 29, hlm. 241, 273, dan  Ibnu ‘A>bidi>n, Muhammad Ami>n bin 

‘Umar Al h{anafi, H{a>syiyah Ibnu ‘A<bidi>n , Baeru>t, Da>r Al Fiker, jld. 5, hlm. 

99., cet ke: 2, tahun 1412 H. 
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Adapun sisa harta yang ia warisi dari ayahnya 

tetap halal untuk ia miliki. 19 

 Dengan demikian, harta tersebut haram 

atas orang pertama, karena ia mendapatkannya 

dengan cara haram, sedangkan orang kedua yang 

mendapatkannya dengan cara yang benar, maka 

halal baginya untuk memiliki harta tersebut.  

 Ada beberapa dalil yang diketengahkan 

oleh yang mendukung pendapat ini, diantaranya: 

(1) Dalil pertama: Keumumam firman Allah 

Ta’ala: 

ذِينَ  
َّ
عَامُ ال

َ
بَاتُ وَط ِ

ي 
َّ
مُ الط

ُ
ك
َ
حِلَّ ل

ُ
يَوْمَ أ

ْ
ال

هُمْ 
َّ
مْ حِلُّ ل

ُ
عَامُك

َ
مْ وَط

ُ
ك
َّ
كِتَابَ حِلٌّ ل

ْ
 ال

ْ
وتُوا

ُ
 أ

“Pada hari ini dihalalkan bagimu yang 
baik-baik. Makanan (sembelihan) 
orang-orang yang diberi Al Kitab itu 
halal bagimu, dan makanan kamu 
halal pula bagi mereka.” 20 

Ayat ini bersifat umum, tidak 

membedakan antara makanan ahlil kitab yang 

disajikan ketika perayaan hara besar mereka 

atau selainnya. Sedangkan tidak ditemukan 

dalil yang mengecualikan makanan yang 

 
19 Ibnu Taimiyyah, Majmu’ Fatawa Ibnu Taimiyyah, jld. 29, hlm. 

307. 
20 Q.S. Al-Maidah (5) : 5. 
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diperuntukkan pada perayaan hari besar 

mereka dari keumumam ayat di atas. 

(2) Dalil kedua : Nabi s}allallahu ‘alaihi wa sallam 

bermu’amalah; membeli, dan menerima 

hadiah dari orang orang kafir, dan juga 

bertransaksi dengan orang musyrik, padahal 

sangat dimungkinkan mereka mendapatkan 

harta tersebut dengan cara yang diharamkan, 

semisal dari hasil menjual khamer, atau 

pelacuran atau perdukunan dan lainya. 

Sebelum bertransaksi dengan mereka, beliau 

tidak berusaha mencari tahu asal usul harta 

yang beliau beli, atau terima sebagai hadiah. 

Sikap beliau ini dapat dijadikan petunjuk 

bahwa tanggung jawab kita hanya sebatas apa 

yang kita lakukan, sedangkan apa yang 

dilakukan oleh lawan transaksinya sebelum 

bertransaksi dengan kita, maka itu bukan 

menjadi tanggung jawab kita.21 

 ‘Aisyah rad}iallahu ‘anha mengisahkan: 

  
ٌ
ة
َ
مَ وَدِرْعُهُ مَرْهُون

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

َّ
ى اللَّ

َّ
بِيُّ صَل يَ النَّ ِ

 
تُوُف

ثِينَ صاعا من شعير 
َ

لا
َ
ٍّ بِث

 عِنْدَ يَهُودِي 

 
21 Ibnu Rajab , Jami’ Al Ulu>m wa Al H{ikam, hlm.  84. 
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Rasulullah s}allallahu ‘alaihi wa sallam 

wafat dalam keadaan baju perangnya 

digadaikan kepada seorang Yahudi 

dengan imbalan 30 sha’ gandum.22 

 

 Sahabat Anas bin Ma>lik rad}iallahu ‘anhu 

juga mengisahkan bahwa suatu hari ada 

seorang wanita yahudi yang datang menemui 

Nabi s}allallahu ‘alaihi wa sallam dengan 

membawa daging kambing yang telah 

dibubuhi racun, lalu beliau memakan daging 

tersebut.23 

 Sahabat Abdullah bin Umar rad}iallahu 

‘anhuma juga menceritakan: 

يْبَرَ 
َ
مَ خ

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

َّ
ى اللَّ

َّ
ِ صَل

َّ
ى رَسُولُ اللَّ

َ
عْط

َ
)أ

رُ مَا  
ْ
ط

َ
هُمْ ش

َ
وهَا وَيَزْرَعُوهَا، وَل

ُ
نْ يَعْمَل

َ
يَهُودَ أ

ْ
ال

رجُُ مِنْهَا(
ْ
 يَخ

Rasulullah s}allallahu ‘alaihi wa sallam 

menyerahkan negri Khaibar kepada 

Yahudi Khaibar, agar mereka garap dan 

 
22 Al Bukha>ri, S{ahi>h Al Bukha>ri, Kita>b: ِِAl Jiha>d wa As Sair, Ba>b: 

Ma> Gi>la Fi Dar’i An Nabi s}allallahu ‘alaihi wa sallam wal Al Qami>s} fi Al 

harbi, h}adi>s no: 2916, jld. 4, hlm. 41. 
23 Al Bukha>ri, S{ahi>h Al Bukha>ri, Kita>b: ِAl Hibah, Ba>b: Qabu>l Al 

hadiyah Min Al Musyriki>n, h}adi>s no: 2617, jld. 3, hlm. 163; An Naisabu>ri, 

S{ah}i>h} Muslim, Kita>b: ِِAl A>da>b, Ba>b: As Sum, h}adi>s no : 2190, jld. 4, hlm. 

1721. 
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tanami, dan mereka berhak mendapatkan 

separuh dari hasil panennya.24 

 وفي رواية : أن يعملوها من أموالهم 
Untuk mereka garap dengan biaya dari 

harta mereka sendiri. 25 

 Dalam kaedah ilmu ushul fiqih 

dinyatakan: 

ترك الاستفصال في حكايات الأحوال مع  

 الاحتمال يتنزل منزلة العموم في المقال
Tidak meminta penjelasan lebih lanjut 

tatkala menceritakan suatu keadaan 

sedangkan  keadaannya sangat 

dimungkinkan terjadi beberapa 

(penafsiran/alasan), maka dianggap 

bagaikan pernyataan yang bersifat 

umum.26 

 Dimungkinkan orang orang yang 

memberi hadiah itu mendapatkan hadiah 

tersebut dari hasil jual beli haram. Namun 

demikian Nabi s}allallahu ‘alaihi wa sallam 

tidak merasa perlu untuk mempertanyakan 

 
24 Al Bukha>ri, S{ahi>h Al Bukha>ri, Kita>b: ِAl Ija>rah, Ba>b: Iza> 

ista’jara ard}an fama>ta ahaduhuma, h}adi>s no: 2285, jld. 3, hlm. 94; An 

Naisabu>ri, S{ah}i>h} Muslim, Kita>b: ِِ Al Musa>qa>h, Ba>b: Al Musa>qa>h, h}adi>s no : 

1551, jld. 3, hlm. 1186. 
25 An Naisabu>ri, S{ah}i>h} Muslim, Kita>b: ِِ Al Musa>qa>h, Ba>b: Al 

Musa>qa>h, h}adi>s no : 1551, jld. 3, hlm. 1187. 
26 Al Juwaini, Abdul Ma>lik Bin Abdullah, Al Burhan Fi Us}u>l Al 

Fiqhi, (Cet. I; Lebanon: Da>r Al Kutub Al ‘Ilmiyah,  1418 H),  jld. 1, hlm. 122.   
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asal usul hadiah tersebut. Sehingga sikap 

beliau ini dapat dimaknai sebagai satu restu 

untuk hadiah dari orang kafir, walaupun 

mereka mendapatkannya dengan cara yang 

diharamkan. 

(3) Dalil ketiga:  Para ulama’ menggariskan 

kaedah fiqhiyah: 

 تبدل سبب الملك قائم مقام تبدل الذات
Perubahan jalur kepemilikan suatu benda 

berperan bagaikan perubahan zat benda 

tersebut.27 

Diantara dalil yang mendukung kaedah ini 

adalah kisah sedekah daging sahabat Barirah, 

yang kemudian dihadiahkan kepada Nabi 

s}allallahu ‘alaihi wa sallam. Beliau bersabda 

perihal dua jalur kepemilikan daging tersebut 

: 

 .
ٌ
ة نَا هَدِيَّ

َ
، ول

ٌ
ة
َ
هَا صَدَق

َ
 هو ل

Daging ini baginya (Bari>rah) adalah 

sedekah, sedangkan bagi kita (Nabi 

s}allallahu ‘alaihi wa sallam dan 

keluarganya ) adalah hadiah.28  

 
27Al Abdullat}i>f, Abdurrahman bin S{a>lih, Al Qawa>id wa Ad D{awa>bit} 

Al Mutad}imminah Li At Taisi>r, (Cet. I; Al Madi>nah Al Munawwarah: Al 

Ja>mi’ah Al Islam>miyah, 1423 H), jld. 1, hlm. 71. 
28 Al Bukha>ri, S{ahi>h Al Bukha>ri, Kita>b: Az Zaka>h, Ba>b: As S{adaqah 

‘ala Mawali Azwa>j An Nabi s}allallahu ‘alaihi wa sallam, h}adi>s no: 1493, jld. 
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Ibnu H{ajar berkata:  

Sedekah bila telah diterima oleh yang 

berhak menerimanya, kemudian ia 

memanfaatkannya, maka status sebagai 

harta sedekah telah terputus. Dengan 

demikian, orang yang haram untuk 

memakan harta tersebut bila dihadiahkan 

atau dijual belikan kepadanya. 29 

Penjelasan Ibnu H{ajar ini sejalan dengan 

hadi>s} berikut: 

 
َّ

ٍّ إلا
 لغني 

ُ
دقة لخمسةٍّ لغازٍّ في سبيلِ لا تحلُّ الصَّ

ِ أو لعاملٍّ عليْها أو لغارمٍّ أو لرجلٍّ اشتراها  
َّ

اللَّ

قَ على  ِ
هُ جارٌ مسْكينٌ فتصد 

َ
بمالِهِ أو لرجلٍّ كانَ ل

هداها المسْكينُ للغني ِ 
َ
 المسْكينِ فأ

Sedekah itu tidak halal atas orang yang 

kaya, kecuali untuk lima macam orang: 

orang yang berjuang di jalan Allah, atau 

‘amil zakat, atau orang yang memikul 

hutang untuk mendamaikan dua orang 

yang bertikai (gharim), atau untuk orang 

yang membeli sedekah itu dengan 

hartanya, atau untuk orang yang memiliki 

tetangga miskin yang mendapat sedekat, 

 
1, hlm. 128; An Naisabu>ri, S{ah}i>h} Muslim, Kita>b: ِِ Al Kusu>f, Ba>b: Iba>h}ah Al 

Hadiyah Li An Nabi s}allallahu ‘alaihi wa sallam, h}adi>s no : 1074, jld. 2, hlm. 

755. 
29 Al Asqla>ni, Ahmad bin Ali bin Hajar, Fathu Al Ba>ri Bi Syarhi 

S{ah}i>h} Al Bukha>ri, (Kairo: Da>r Al H{adi>ts, 1424 H), Jld. 5, hlm. 230. 
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lalu si miskin menghadiahkan harta itu 

kepada tetangganya yang kaya tersebut.30 

 Pada kasus lain, ada seorang wanita yang 

datang kepada Rasulullah s}allallahu ‘alaihi 

wa sallam untuk bertanya, bahwa ia pernah 

mensedekahkan seorang budak wanita 

kepada ibunya. Kemudian ibunya tersebut 

meninggal dunia, dengan meninggalkan 

warisan berupa budak wanita tersebut. 

Menanggapi pertanyaan sahabat tersebut, 

Rasulullah s}allallahu ‘alaihi wa sallam 

bersabda:  

 قد وجبَ أجرُكِ ورجعَت إليْكِ في الميراثِ  
Pahala bersedekahmu dengan budak itu 

telah tetap, dan budak itu kembali 

menjadi milikmu dengan jalur warisan. 31 

 Pada hadi>s} ini, dengan jelas Nabi 

s}allallahu ‘alaihi wa sallam mencontohkan 

arti perubahan jalur kepemilikan dan 

 
30 As Sajista>ni, Abu Da>wu>d Sulaima>n bin Asy’ats, Sunan Abu 

Da>wu>d, Kitab: ِِAz Zaka>h, Ba>b: Man Yaju>zu Lahu Akhzu As S{adaqah wa 

Huwa Ghaniyun, h}adi>ts no: 1635, jld. 2, hlm. 119, Al Quzwaini, Muhammad 

bin Yazi>d, Sunan Ibnu Ma>jah, Kitab , h}adi>s no: 1841, jld. 1, hlm. 590, Baeru>t, 

Da>r Al Kutub Al ‘Arabiyah, cet ke: tanpa, tahun: tanpa dan Al Albani, 

Muhammad Nas}iruddin, Irwa>’ul Ghali>l fi Takhri>j Ah}a>di>s Al Mana>r As Sabi>l, 
h}adi>s no: 870, jld. 3, hal : 377. 

31 An Naisabu>ri, S{ah}i>h} Muslim, Kita>b: ِِ As S{iya>m, Ba>b: Qad}a>us 

S{iya<m ‘an Al Mayyit, h}adi>s no : 1149, jld. 2, hlm. 805. 
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pengaruhnya pada kehalalan atau keharaman 

suatu benda. Karena menarik kembali hibah 

adalah satu tindakan yang diharamkan, 

namun demikian bila ternyata harta yang 

telah dihibahkan itu kembali melalui jalur 

warisan, maka halal menerimanya. 

 Suatu hari khalifah Umar bin Al Khat}ta>b 

rad}iallahu ‘anhu mendapat laporan bahwa 

sebagian petugas yang beliau tunjuk 

memungut khamer sebagai upeti dari orang 

orang ahli zimmah. Segera Khalifah Umar 

rad}iallahu ‘anhu meminta agar pembawa 

kabar tersebut agar bersumpah sebanyak tiga 

kali. Kemudian sahabat Bila>l menguatkan 

informasi tersebut dengan  berkata: Sungguh 

mereka benar benar telah melakukan hal 

tersebut: 

 Setelah mendapat kepastian tentang 

akurasi informasi tersebut, khalifah Umar 

menginstruksikan:  

فلا تفعلوا، ولوهم بيعها، وخذوا أنتم من  

الثمن، فإن اليهود حرمت عليهم الشحوم 

 فباعوها وأكلوا أثمانها.
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Janganlah kalian melakukan hal itu, 

biarkan mereka menjual khamer tersebut, 

kemudian pungutlah hasil penjualan 

mereka itu sebagai upeti mereka. Karena 

tatkala diharamkan lemak atas orang 

orang Yahudi, mereka menjualnya lalu 

mereka makan hasil penjualannya.32 

 Pernyataan Khalifah Umar bin Khat}t{a>b 

ini tentu saja menyebar secara luas, 

mengingat ini adalah satu instruksi dan 

arahan kepada seluruh petugas pemungut 

upeti (Jizyah), dan tidak diketahui adanya 

seorang sahabatpun yang menyelisihinya. 

Bahkan ditemukan beberapa riwayat dari 

sahabat lain yang semakna dengan 

pernyataan beliau ini. 

 Pada suatu hari sahabat Abdullah bin 

Mas’ud ditanya perihal seorang muslim yang 

bertetangga dengan seorang rentenir, yang 

secara terang terangan memungut riba, dan 

tidak meliki rasa sungkan untuk mengambil 

 
32 As S{on’a>ni, Abdurrazza>q Bin Hamma>m, Al Mus}anna>f, (Cet. II; 

Baeru>t: Al Maktab Al Isla>mi, 1403 H), hadis no: 14853, jld. 8, hlm. }195; Ibnu 

Zanjawaih, Humaid bin Makhlad, Al Amwa>l, Cet. I; t.tp: Markaz Al Malik 

Faes}al bin ‘Abdul ‘Azi>z Lil Buh}uts wa Ad Dira>sa>t Al Isla>miyah, 1406 H), 
hlm. 179. 
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harta kotor (buruk/haram). Menjawab 

pertanyaan tersebut, beliau berkata: 

مُ 
ْ
كَ وَإِث

َ
يْهِ .مَهْنَؤُهُ ل

َ
 هُ عَل

Penuhi undangannya, enaknya engkau 

merasakannya sedangkan dosanya dia 

yang memikulnya. 33 

 

Pernyataan serupa juga diriwayatkan dari 

sahabat Salman Al Farisi.34 

 Ima>m Ibnu Sirin rahimahullah, 

mengomentari perihal orang yang mendapat 

pembayaran piutangnya dari hasil riba dan 

judi, dengan berkata: 

 لا بأس به
Tidak mengapa. 35 

 

(4) Dalil keempat : Kaedah Fiqhiyyah 

 اذا تعارض مفسدتان روعي أعظمهما ضررا بارتكاب أخفهما 
Bila ada dua kerusakan yang saling 

bertentangan, maka wajib menghindari 

 
33 As S{on’a>ni, Al Mus}anna>f, Kita>b: Al Buyu>’,  Ba>b : T{a’a>m Al 

Umara>’wa A<kilu ar Riba, hadis no: 14853, jld. 8, hlm. 150;  Ima>m Ibnu Rajab 

menukilkan dari Ima>m Ahmad bahwa riwayat dari Ibnu Mas’u>d ini adalah 

valid alias s}ah}i>h}. Ja>mi’ Al Ulu>m wa Al H{ikam oleh Ibnu Rajab 84 
34 As S{on’a>ni, Al Mus}anna>f, Kita>b: Al Buyu>’,  Ba>b : T{a’a>m Al 

Umara>’wa A<kilu ar Riba, hadis no: 14853, jld. 8, hlm. 150. 
35 Menurut Ima>m Ibnu Rajab, Atsar ini diriwayatkan oleh Al Khalla>l 

dengan sanad yang s}ah}i>h}.  Ja>mi’ Al Ulu>m wa Al H{ikam oleh Ibnu Rajab 85. 
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yang terbesar dari keduanya, dengan cara 

menanggung yang lebih kecil.36 

 

 Pada kenyataannya, keberadaan orang 

yang hartanya bercampur antara yang halal 

dan yang haram, telah menjamur, sehingga 

menghindari bertransaksi dengan mereka 

secara mutlak menyebabkan kesusahan yang 

sangat besar. Dan kadar kesusahan yang 

terjadi melebihi mafsadah yang terjadi karena 

mengambil harta yang syubhat 

(diperselisihkan keharamannya). Pada 

kondisi seperti ini, maka pendapat yang 

membolehkan secara mutlak tanpa makruh 

sedikitpun lebih rajih (kuat). 37 

 Al ‘ala>’i As Sya>fi’i berkata: 

أن يكون كل من الحرام والحلال غير منحصر،  

ويعم الاشتباه ويعسر التمييز كغالب الأموال 

التي بأيدي الناس اليوم والذي اختاره الغزالي 

وغيره إعمال أصل الحل، هنا، وأنه المتعين الذي 

عليه جمهور السلف، إلا إذا غلب على الظن 

على ش يء أنه من الحرام، فيتجنب حينئذ، كمن  

 
36 As Suyut}i, Al Asybah wa An Naza’ir , (Cet. I; Baeru>t: Da>r Al 

Kutub Al ‘Ilmiyah, 1411 H), hlm. 87.  
37 Ibnu Taimiyyah, Majmu’ Fatawa,  jld. 29, hlm. 14. 
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ن جميع ما في يده حرام، أو غلب على علم أ

الظن من المكاسين ونحوهم، وقد نص الشافعي  

على أنه يكره مبايعة من أكثر ماله حرام ولا  

 يحرم ذلك.
Bila harta haram dan halal sama-sama 

tidak terbatas, dan kesamaran itu terjadi 

secara luas sehingga susah untuk 

dipisahkan, sebagaimana halnya kondisi 

mayoritas harta yang ada dimiliki oleh 

masyarakat saat ini, maka pendapat yang 

dipilih oleh Ima>m Al Ghazali dan lainnya 

adalah berpijak pada hukum asal segala 

sesuatu adalah halal. Dan tidak ada 

pilihan lain selain mengamalkan pendapat 

mayoritas ulama’ terdahulu ini. Kecuali 

bila ada suatu harta yang diduga kuat 

termasuk harta haram, maka hendaknya 

dihindari. Misalnya orang yang diketahui 

secara meyakinkan atau diduga kuat 

bahwa semua hartanya ia miliki adalah 

haram, semisal harta yang dimiliki oleh 

para pemungut upeti dan yang sejenis 

mereka. Dan Ima>m As-Syafii telah 

menegaskan bahwa makruh hukumnya 

bertransaksi dengan orang yang 

mayoritas hartanya adalah haram, namun 

tidak sampai haram. 38 

  

 
38 Al ‘Ala>’i, S{ala>h}uddin Khali>l Kakaldy,  Al Majmu’ Al Muzhab Fi 

Qawa>’id Al Mazhab , (Makkah Al Mukarramah: Al Maktabah Al Makkiyah, 

1425 H), jld. 1, hlm. 328-329. 
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2. Menerima Hadiah Orang Kafir Pada Perayaan Hari Besar 

Mereka 

 Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpukan, bahwa: 

a. Bila hadiah pada perayaan orang kafir atau perayaan 

yang tidak diajarkan dalam Islam tersebut berupa 

makanan hewani yang disembelih tanpa menyebut nama 

Allah, atau ditujukan untuk ritual syirik mereka, atau 

harta haram serupa lainnya maka haram 

mengkonsumsinya. Sejalan dengan dalil-dalil keharaman 

barang atau makanan tersebut. 

 Adapun menerima hadiah ini untuk digunakan 

sebagai pakan ternak atau pupuk kompos, maka masalah 

ini diperselisihkan oleh para ulama’. Dan pendapat yang 

lebih kuat adalah bolehnya memanfaatkan benda haram 

untuk selain dimakan. 39 

 Hal ini sejalan dengan h}adits riwayat sahabat 

Ja>bir bin Abdillah rad}iallahu ‘anhu berikut ini, bahwa ia 

pernah mendengar Nabi s}allallahu ‘alaihi wa sallam 

bersabda:  

زِيرِ, 
ْ
خِن

ْ
يْتَةِ, وَال

َ ْ
مْرِ, وَالم

َ
خ
ْ
ل
َ
مَ بَيْعَ ا هُ حَرَّ

َ
َ وَرَسُول َّ ) إِنَّ اللََّ

هُ   إِنَّ
َ
يْتَةِ, ف

َ ْ
لم
َ
حُومَ ا

ُ
يْتَ ش

َ
رَأ
َ
! أ ِ

َّ َ
قِيلَ: يَا رَسُولَ اللَّ

َ
صْنَام ف

َ ْ
وَالأ

 
39 Al Jauziyah, Abu Bakar bin Qayyim, I’ila>m Al Muwaqqi’i>n ‘an 

Rabbil ‘A<lami>n,( Kairo: Maktabah Ibnu Taimiyyah, t.t.), jld. 4, hlm. 398-399; 

Al Asqla>ni, Ahmad bin Ali bin Hajar, Fathu Al Ba>ri Bi Syarhi S{ah}i>h} Al 
Bukha>ri, Jld. 4, hlm. 488. 
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فُنُ, وَتُدْهَنُ بِهَ  لسُّ
َ
ى بِهَا ا

َ
ل
ْ
ودُ, وَيَسْتَصْبِحُ بِهَا تُط

ُ
جُل

ْ
ل
َ
ا ا

ِ صلى الله 
َّ َ

الَ رَسُولُ اللَّ
َ
مَّ ق

ُ
 هُوَ حَرَامٌ , ث

َ
قَالَ: لا

َ
اسُ؟ ف لنَّ

َ
ا

مَ  ا حَرَّ
َّ َ
َ لم

َّ َ
يَهُودَ, إِنَّ اللَّ

ْ
ل
َ
ُ ا

َّ َ
لَ اللَّ

َ
ات
َ
لِكَ: ق

َ
عليه وسلم عِنْدَ ذ

 
ُ
ل
َ
ك
َ
أ
َ
مَّ بَاعُوهُ, ف

ُ
وهُ, ث

ُ
حُومَهَا جَمَل

ُ
يْهِمْ ش

َ
فَقٌ عَل مَنَهُ ( مُتَّ

َ
وا ث

يْهِ 
َ
 عَل

Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya melarang 
jual-beli khamer, bangkai, babi dan berhala." Ada 
sebagian orang bertanya: Wahai Rasulullah, 
bagaimana pendapatmu tentang lemak bangkai? 
Lemat bangkai itu biasanya digunakan untuk 
melumuri perahu, meminyaki kulit dan orang-
orang menggunakannya untuk menyalakan 
lampu?. Beliau bersabda: "Tidak, itu haram." 
Kemudian  Rasulullah S{allallaahu 'alaihi wa 
Sallam bersabda: "Semoga Allah melaknati 
orang-orang Yahudi, ketika Allah mengharamkan 
atas mereka (jual-beli) lemak, mereka 
memprosesnya lalu menjualnya, dan akhirnya 
mereka memakan hasil penjualannya. 40 

 Pada hadi>s} ini dengan jelas Nabi s}allallahu ‘alaihi 

wa sallam merestui pemanfaatan lemak babi untuk 

melumasi perahu, bahan bakar lentera dan melumuri 

kulit. Yang beliau tentang adalah memperjualbelikan 

lemak bangkai untuk tujuan tujuan tersebut.41 

 
40 Al Bukha>ri, S{ahi>h Al Bukha>ri, Kita>b: Al Buyu>’, Ba>b: Bai’u Al 

Maitah wa Al As}na>m, h}adi>s no: 2236, jld. 3, hlm. 84; An Naisabu>ri, S{ah}i>h} 
Muslim, Kita>b: ِِ ِAl Buyu>’, Ba>b: Tah}ri>m Bai’ Al Khamer, wa Al Maitati wa 

Al Khinzi>r wa Al As}na>m, h}adi>s no : 1581, jld. 3, hlm. 1207.  
41 Al Asqla>ni, Fathu Al Ba>ri, Jld. 4, hlm. 488. 
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b. Bila hadiah tersebut secara fisiknya adalah halal, semisal 

buah buahan, pakaian, telor, atau daging hewan yang 

disembelih secara islami, dan lainnya, maka telah terjadi 

persilangan pendapat di kalangan ulama’ tentang hukum 

menerima hadiah tersebut, yaitu: 

1) Pendapat pertama: Boleh menerima hadiah mereka, 

ini adalah pendapat yang dikuatkan oleh Ima>m Ibnu 

Taimiyyah dan lainnya. 42 

Ada beberapa dalil yang menguatkan pendapat ini, 

diantaranya: 

(a) Dalil pertama: Hukum asal menerima hadiah 

mereka adalah halal, sehingga tidak dapat 

berubah menjadi haram hanya karena waktu 

pemberiannya pada saat perayaan hari besar 

mereka.  

  Ima>m Ibnu Taimiyyah berkata:  

)فهذا كله يدل على أنه لا تأثير للعيد في المنع من 

قبول هديتهم، بل حكمها في العيد وغيره سواء،  

لأنه ليس في ذلك إعانة لهم على شعائر كفرهم، 

لكن قبول هدية الكفار من أهل الحرب وأهل 

الذمة مستقلة بنفسها فيها خلاف وتفصيل  

ليس هذا موضعه، وإنما يجوز أن يؤكل من 

 
42 Ibnu Taimiyyah, Iqtid}a. As S{ira>t} al Mustaqi>m,  jld. 2, hlm. 554; 

Al Asqola>ni, Fathu Al Ba>ri, Jld. 5, hlm. 258 & 261.  
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الكتاب في عيدهم بابتياع أو هدية أو   طعام أهل

 غير ذلك مما لم يذبحوه للعيد(
Berbagai atsar ini menunjukkan dengan 

jelas bahwa perayaan hari raya mereka 

tidak menyebabkan menerima hadiah 

mereka menjadi terlarang. Akan tetapi 

hukum menerima hadiah mereka di hari 

raya mereka atau di luar hari raya mereka 

hukumnya sama saja. Karena sekedar 

menerima hadiah dari mereka tidak 

mengandung unsur tolong menolong 

dalam perayaan simbol-simbol agama 

mereka. Walaupun masalah menerima 

hadiah dari orang kafir harby atau ahli az}-

z}immah adalah masalah yang berdiri 

sendiri. Padanya terjadi persilangan 

pendapat di kalangan ulama’, dan 

perinciannya bukan di sini tempatnya. 

Dan sesungguhnya yang  boleh 

dikonsumsi dari makanan ahli kitab yang 

digunakan pada perayaan hari raya 

mereka, baik diperoleh dengan cara 

membeli, atau hadiah atau lainnya, adalah 

makanan selain produk sembelihan yang 

disembelih secara khusus teruntuk 

perayaan hari raya mereka.43 

 

(b) Dalil kedua: Praktek sebagian sahabat yang 

menerima hadiah yang diberikan oleh orang kafir 

pada hari besar mereka:  

 
43 Ibnu Taimiyyah, Iqtid}a. As S{ira>t} al Mustaqi>m, jld. 2, hlm. 554. 
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 Ima>m Al Baihaqi meriwayatkan bahwa 

sahabat Ali bin Abi T{alib menerima hadiah yang 

diberikan pada hari raya Nairuz> (hari besar kaum 

Majusi). Ima>m Muhammad bin Si>ri>n 

mengisahkan:  

:)أتي علي رض ي الله عنه بهدية النيروز فقال ما 

هذه قالوا يا أمير المؤمنين هذا يوم النيروز قال  

فاصنعوا كل يوم فيروز( قال أبو أسامة حماد 

 بن أسامة الراوي،ـ كره أن يقول نيروز( 
Dibawakan kepada sahabat Ali rad}iallahu 
‘anhu hadiah hari besar Nairuz, maka 

beliau bertanya: apakah ini? Mereka 

menjawab: Wahai Amirul Mukminin, ini 

adalah hari besar Nairuz, maka beliau 

berkata: Bila demikian, maka buatlah 

Fairu>z  setiap hari. Abu Usa>mah Hamma>d 

bin Usa>mah berkata: Sahabat Ali tidak 

senang untuk mengucapkan kata: Nairu>z.  

 Seusai meriwayatkan atsar ini Ima>m Al 

Baihaqi berkata:  

Pada atsar ini terdapat petunjuk bolehnya 

menerima hadiah yang diberikan pada 

hari besar Nairu>z, hanya saja beliau 

membenci penamaan hari itu dengan 

Nairuz, karena beliau membenci 

pengkhususan hari itu untuk perayaan 

tersebut.44 

 
44 Al Baihaqi, Ahmad bin Al H{usain, As Sunan Al Kubra>, (Cet. III; 

t.tp: Da>r Al Kutub Al ‘Ilmiyah, 1424 H), Jld. 9, hlm. 392. 
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 Ima>m Ibnu Abi Syaibah juga 

meriwayatkan bahwa seorang wanita bertanya 

kepada ‘Aisyah rad}iallahu ‘anha :  

Sesungguhnya, kami memiliki saudara 

saudara sepersusuan yang beragama 

majusi, dan mereka mengirimkan hadiah 

kepada kami pada saat  perayaan hari raya 

mereka? Maka ‘Aisyah menjawab : 

 أما ما ذبح لذلك اليوم فلا تأكلوا ولكن كلوا من أشجارهم   
Adapun daging sembelihan yang secara 

khusus disembelih untuk keperluan 

perayaan hari tersebut maka jangan kalian 

makan, namun santaplah makanan 

mereka yang terbuat dari tumbuh 

tumbuhan.45 

 

(c) Dalil ketiga: Menerima hadiah mereka bisa 

menjadi wujud nyata dari tindakan menarik 

simpati mereka, sehingga diharapkan di 

kemudian hari sebagian mereka terbuka pintu 

hatinya untuk memeluk islam. 46 

 

2) Pendapat kedua: Haram hukumnya menerima hadiah 

orang kafir yang  mereka berikan pada hari besar 

 
45 Ibnu Abi Syaibah, Abdullah bin Muhammad; Al Mus}annaf fi Al 

Ah}a>di>ts wa Al Atsar, (Cet. I; Riya>d}: Maktabah Ar Rusyud, 1409 H), jld. 5 

hlm. 126. 
46 Al Asqla>ni, Fathu Al Ba>ri, Jld. 5, hlm. 258. 
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mereka. Ini adalah pendapat yang difatwakan oleh 

Komisi Tetap Fatwa Saudi Arabia. 47 

 Ada beberapa dalil yang mereka utarakan untuk 

mengharamkan hadiah mereka: 

(a) Dalil pertama: Keumumam larangan tolong 

menolong dalam perbuatan dosa, diantaranya 

menyemarakkan perayaan hari besar mereka. 

Allah Ta’ala berfirman : 

عُدْوَانِ(
ْ
مِ وَال

ْ
ى الِإث

َ
 عَل

ْ
عَاوَنُوا

َ
 ت
َ
 )وَلا

“Dan jangan tolong-menolong dalam 
berbuat dosa dan pelanggaran.” 48 

(b) Dalil kedua: Menerima hadiah mereka dapat 

menumbuhkan rasa cinta kepada mereka, 

minimal mengikis kebencian kita kepada 

kekufuran mereka. Karena telah menjadi 

sunnatullah, hadiah itu menumbuhkan rasa cinta 

dan mengikis kebencian.49 Rasulullah s}allallahu 

‘alaihi wa sallam bersabda: 

 بوا.تهادوا تحا

 
47 Ahmad bin Abdurrazza>q Ad Duwaisy, Fatawa Al Lajnah Ad 

Da’imah lil Buh}u>ts Al ‘Ilmiyah wa Al Ifta>a , (Cet. V; Riya>d}: Ar Ri’asah Al 

‘A<mah Li Al Buh}u>ts Al ‘Ilmiyah wa Al Ifta>a, 1427 H), jld. 22, hlm. 399. 
48 Q.S. Al Maidah (5) : 2 
49 Ad Duwaisy, Fatawa Al Lajnah Ad Da’imah, jld. 22, hlm. 399. 
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Hadiah-menghadiahilah kalian, (niscaya) 
kalian akan saling mencintai. 50 

(c) Dalil ketiga: hadi>s} riwayat sahabat ‘Iya>d} bin 

Hamma>d rad}iallahu ‘anhu, bahwa sebelum masuk 

Islam, ia hendak memberi hadiah seekor onta 

kepada Nabi s}allallahu ‘alaihi wa sallam, maka 

beliau bertanya: apakah engkau  telah masuk 

Islam? ‘Iya>d} menjawab: Tidak. Maka Nabi 

s}allallahu ‘alaihi wasallam bersabda:  

ي نُهيت عن زَ  
 
 بْد المشركين". . إن

Aku dilarang menerima pemberian orang 
orang musyrik. 51 

  Namun berdalil dengan hadi>s} ini kurang dapat 

diterima, dengan alasan: 

(1) Hadi>s} ini menyelisihi hadi>s} hadi>s} lain yang 

jelas jelas lebih kuat.  

(2) Sebagian ulama’ berpendapat bahwa hadi>s} ini 

mansukh oleh hadi>s}-hadi>s} lain yang dengan 

jelas menceritakan bahwa Nabi s}allallahu 

 
50 As Syaiba>ni, Ahmad bin Hambal, Al Musnad, (Cet. I; Riya>d}: 

Muassasah Ar Risa>lah, 1421 H), jld. 15, hlm. 141, h}adi>ts no : 9250; Al 

Bukha>ri, Muhammad bin Isma>’il, Al-Adab al-Mufrad hlm. 306, h}adi>ts no: 

593, Riya>d}, Maktabah AR Rusyud, cet ke: 1, tahun: 1419 H.  
51 As Syaiba>ni, Al Musnad, h}adi>ts no: 17482, jld. 29, hlm. 29; As 

Sajista>ni, Sunan Abu Da>wu>d, Kitab: ِAl Khara>j, Ba>b: Al Ima>m Yaqbalu 

Hadaya Al Musyriki>n, h}adi>ts no: 3057, jld. 3, hlm. 173;  At Tirmizy<, Sunan 
At Tirmizy, ،Kita>b; As Sair, Ba>b: Ma> Ja>a Fi Qabu>l Hadaya> Al Musyriki>n, dan 

ia menyatakan bahwa hadi>s} ini adalah hadi>s} shahih, 
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‘alaihi wa sallam menerima hadiah dari orang 

kafir. 

Namun demikian, klaim mansukh ini kurang 

dapat diterima, karena tidak diketahui dengan 

pasti apakah hadi>s} ini disabdakan terlebih 

dahulu sebelum hadi>s}-hadi>s} yang 

menceritakan bahwa Nabi s}allallahu ‘alaihi 

wa sallam menrima hadiah mereka. 52 

(3) Maksud hadi>s} ini ialah menolak hadiah orang 

kafir yang diduga bermaksud hendak menarik 

simpati penerima hadiah kepada pemberi 

hadiah. Sedangkan orang kafir yang beliau 

terima hadiahnya, karena beliau mengharap 

agar mereka simpati kepada Islam dan 

kemudian diharapkan mereka masuk Islam. 53  

(d) Dalil keempat : Menerima hadiah mereka pada 

hari besar mereka, secara bertahap dapat 

menyeret penerimanya untuk turut merayakan 

hari besar mereka di kemudian hari. Dan tidak 

 
52 Al Asqola>ni, Fathu Al Ba>ri,,jld. 5, hlm. 258; A Syaukani, Nail Al 

Authar, jld. 6, hlm. 102. 
53 Al Asqola>ni, Fathu Al Ba>ri, jld.  5, hlm. 258; A Syaukani, Nail Al 

Authar, jld. 6, hlm. 102. 
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diragukan pintu kemungkaran ini wajib dicegah, 

demi menjada kemurnian agama ummat Islam.54 

Mencermati kedua pendapat di atas, patut 

dicatatkan bahwa alasan sebagian ulama’ yang 

mengharamkan menerima hadiah mereka, bukan karena 

fisik hadiah tersebut menjadi haram karena digunakan 

pada perayaan yang tidak syar’i. Pengharaman tersebut 

sebagai bentuk pencegahan terjadinya efek buruk dari 

hadiah tersebut.  

 Penafsiran ini, sejalan dengan pernyataan Ima>m 

Ibnu Taimiyyah sendiri yang melarang menerima hadiah 

dari sesama ummat Islam yang turut merayakan hari 

besar orang kafir. Beliau berkata: 

ومن أهدى من المسلمين هدية في هذه الأعياد، مخالفة  

للعادة في سائر الأوقات غير هذا العيد، لم تقبل هديته, 

 إن كانت الهدية مما يستعان بها على التشبه  
ً
خصوصا

بهم, في مثل إهداء الشمع ونحوه في الميلاد, أو إهداء  

البيض واللبن والغنم في الخميس الصغير الذي في آخر 

وكذلك أيضا لا يهدى لأحد من المسلمين في هذه    صومهم.

الأعياد هدية لأجل العيد, لا سيما إذا كان مما يستعان 

 بها على التشبه بهم كما ذكرناه". 

 
54 Ahmad bin Abdurrazza>q Ad Duwaisy, Fatawa Al Lajnah Ad 

Da’imah,  jld. 22, hlm. 399. 
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Siapapun dari ummat Islam yang memberi hadiah 

pada hari hari besar (orang kafir) ini, yang di 

selain hari besar orang kafir ini, tidak biasa ia 

berikan, maka hadiah tersebut tidak boleh 

diterima. Terlebih bila hadiah tersebut termasuk 

barang-barang yang digunakan untuk kegiatan 

menyerupai orang kafir, semisal menghadiahkan 

lilin, atau yang sejenis pada hari Natal, atau 

hadiah berupa telor, susu, kambing pada perayaan 

hari Kamis Kecil, yang mereka rayakan pada  hari 

terakhir puasa mereka. Demikian pula tidak boleh 

memberi hadiah pada hari hari raya tersebut 

kepada seorang muslim dalam rangka 

merayakannya, terlebih bila hadiah tersebut 

termasuk barang-barang yang digunakan untuk 

menyerupai orang orang kafir, sebagaimana yang 

telah kami jelaskan. 55 

Bila hadiah dari sesama muslim yang turut 

merayakan hari besar orang kafir saja tidak boleh 

diterima, dengan alasan dapat dianggap sebagai restu 

atas perayaan tersbeut, maka tentu hadiah orang kafir 

pada perayaan mereka lebih layak untuk ditolak. 

 Karena itu Syeikh Muhammad bin S{a>leh Al 

Utsaimi>n rah}imahullah mengkritisi pernyataan Ibnu 

Taimiyyah ini. Dan menganggap bahwa pernyataan 

beliau in aneh, karena menerima hadiah orang-orang 

 
55 Ibnu Taimiyyah, Ahmad bin Abdul H{a>li>m, Iqtid}a. As S{ira>t} al 

Mustaqi>m, (Cet. IV; Riya>d: Muassasah Ar Risalah, 1414 H), jld. 2, hlm. 519-

520. 



Hadiah Perayaan yang Tidak Syar’i 

Volume 7, No. 2, Mei 2020     39 

kafir pada momentum perayaan hari besar mereka, 

membawa kesan ummat Islam merestui ibadah mereka.  

 Selanjutnya beliau menafsirkan sikap sebagian 

sahabat rad}iallahu ‘anhum yang menerima hadiah orang 

kafir. Menurutnya  mereka menerima, karena kala itu 

Islam dalam kondisi kuat, sehingga sikap mereka itu 

tidak memancing persepsi negatif dari masyarakat. Di 

saat yang sama, orang orang kafir kala itu juga 

menyadari bahwa agama Islam lebih unggul dibanding 

agama mereka.  

 Kondisi ini tentu berbeda dengan kondisi ummat 

Islam saat ini. Sehingga bila ummat Islam menerima 

hadiah orang kafir, niscaya mereka girang, dan 

menyimpulkan bahwa ummat Islam turut andil dalam 

perayaan hari raya mereka. 

 Oleh karena itu, masalah hadiah mereka perlu 

disikapi secara hati-hati, bila dikhawatirkan orang-orang 

kafir merasa besar kepala, dan menduga bahwa dengan 

menerima hadiah mereka dianggap sebagai bentuk 

partisipasi dalam perayaan mereka, maka  hadiah harus 

ditolak, apapun bentuk hadiahnya.  
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 Namun bila tidak ada kekhawatiran semacam ini, 

maka tidak mengapa menerima hadiah mereka.56 

 Dengan demikian, jelaslah bahwa yang haram 

adalah menerima hadiahnya, sedangkan fisik hadiahnya 

tetap halal. Karena digunakannya suatu makanan atau 

benda pada suatu perayaan yang tidak syar’i, tidak serta 

merta merubah hukumnya menjadi haram, sebagaimana 

ditegaskan oleh Ima>m Ibnu Taimiyyah di atas. 

 

 

 

  

 
56 Al ‘Utsaimi>n, Muhammad bin S{aleh, Syarah Iqtidha’ Al 

Mustaqim, (Cet. II; Al Qas}i>m: Muassasah As Syeikh Muhammad bin S{aleh 

Al ‘Utsaimi>n Al Khairiyah, 1437 H), hlm. 409. 
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C. Simpulan 

 Sebagian ulama’ mengharamkan menerima hadiah dari 

orang kafir, baik berupa makanan maupun lainnya, yang mereka 

berikan pada saat perayaan hari besar mereka. Bila dicermari 

dengan seksama alasan pelarangan tersebut sejatinya adalah 

upaya preventif mereka guna membentengi keutuhan agama 

masyarakat. Dengan demikian, bila alasan ini tidak terbukti, 

maka hukum menerima hadiah mereka kembali seperti sedia 

kala, alias halal. 

 Hukum ini juga berlaku pada hadiah-hadiah yang 

diberikan oleh sesama ummat Islam dalam perayaan atau acara-

acara yang tidak diajarkan dalam Islam. Tujuannya agar ummat 

Islam tidak terpengaruh mengikuti perayaan-perayaan yang 

tidak diajarkan dalam syari’at tersebut. 

 Sebagai kesimpulannya, hukum menerima hadiah pada 

berbagai momentum perayaan yang tidak diajarkan dalam Islam 

tersebut, haruslah dikaji secara seksama, seiring dengan 

perubahan kondisi masyarakat, terlebih yang berkaitan dengan 

penerima hadiah tersebut.  
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